
Wayang Golek Menak
sebagai Media Dakwah Islam
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Salah eatu makna kata · wayang
adaJah bayangan angan-angan, ya itu

menggambarkan nenek moyang dalam
angan-angan. Oleh karena itu, dalam
mercjptakan segata bentuk wayang se
lalu dlsesuaikan dengan ting kah laku
tokoh yang dibayangkan dalam angan
angan. Sebagai contoh, orang balk d~

gambarkan bad annya IUnJs, mukanya te
jam, sedangkan orang janet dlgam
barkan dengan bentuk mulut yang besar,
muka lebar, dan sebagainya (Jasaw~

dagdo daJam Zarkas l, 19n:21). W ayafVJ
golek dibentuk seperti manusia, dibuat
dar! kayu jaranan, kayu kemiri, dan kayu
mentaos (Kuswaji. 1957:10).

Wayang golek atau disebut way ang
rengul biasanya menceritakan cerita
Menak yang sejak dahulu jarang dipen
taskan secara tuntas (menyeluruh) se
pertl halnya wayang purwa Hal ltu terjad i
kerena te tlatu banyak carangan ce rjta
dengan dasar pola yang sarna sehingga
cenderung agak membosankan. Wa~

yang golek itu serdirl tidak sepcpurer
ceritanya (dalam hal ini cerna Iv1enak).
Cerita Menak dianggap sebagai karya
sastra yang terkenal sebab merupakan
cerita kepahlawanan yang disela~se

lingi dengan adegan percintaan.

1. Cer lta Menak sebagal Hasll Kepu e
takas" Islam KeJawen

Dalam sejarah masuk dan perse
baran agama di Jawa, agama Islam
mengalami perkembangan yang cukup
unik. Sebetu m menerima pengaruh
agama dan kebudayaan Hindu, keper-
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cayaan suku bangsa Jawa masih dalam
tarat animisme dan dinamisme. Keper
cayaan tentang adanya kekuatan gaib
ata u daya magi ya ng terdapat pad a
bencla,tumbub- tumbuhan, dan binatang
yang dianggap memiliki daya aaktl itu
belumterwuiudkan sebagai suatu aqam a
yang nyata. Kedatangan kebudayaan
dan agama Hindu dlterim a dengan ter
buxa oleh euku Jawa dan deebarluaskan
oleh golongan bangsawan dan ceo
dekiawan.

Ketika Majapahit daJam masa puncak
kebesarannya, diperkirakan sudah ada
satu atau dua orang yang beragama I~

lam datang dad Gujarat dan Parsi.
Seorang di antaranya adalah saudagar
yang bemama Malik Ibrahim yang me
ninggal di Gresik pacta tahun 1419. Makin
lama makin banyak jumlah orang Islam
yangbertempat tinggaJ dl kola dagang di
sepanjang pantal Pulau Jawa, mealnya
Tuban dan Gresik (Zarkas~ 19n :42;
Poerb atjaraka, 1957:95) . Orang-orang
Islam itu kecuali sebagal pedagang juga
memasukkan agamanya, mula-mula
pada golong an rakyat [elate, lama-kela
maan juga orang-orang bangsawan.

Sesudah kerajaan Majapahit runtuh,
munculJah zaman Islam di Jawa dengan
pusatnya kerajaan Demak dan rajanya
bergelar Syekh Sultan Alam Akbar ke-t
(Soekmono dalam Zarkasi, 1977:48).
Persebaran agama Islam ke Jawa diikuti
dengan menga llrnya kepustakaan
agama Islam. Kerajaan Demak yang
mendapat dUkungan para wall menjadi
wadah pergaulan langsung antara para
priyayi pecinta kepust.akaan Jawa de-










